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  INDIKATOR MAKRO KOMODITAS ENERGI 

KOMODITAS PERTANIAN DAN PERKEBUNAN KOMODITAS LOGAM DAN MINERAL 

“OECD meningkatkan proyeksi pertumbuhan ekonomi global pada tahun 2021 menjadi 5,6 persen dengan 

pertumbuhan output global yang mencapai kondisi prapandemi pada pertengahan 2021. Namun, 

pemulihan ekonomi global masih sensitif pada risiko third wave Covid-19. Pemulihan ekonomi ditandai 

dengan meningkatnya harga semua kelompok komoditas, terutama minyak mentah dan logam industri. 

Harga minyak mentah pada bulan Maret juga dipengaruhi oleh insiden tersangkutnya kapal kontainer di 

Terusan Suez sehingga menghambat arus perdagangan dunia. Dari sisi domestik, pemulihan aktivitas 

manufaktur ditandai dengan berlanjutnya peningkatan PMI Indonesia hingga level tertinggi sejak 2011 yang 

diiringi dengan peningkatan impor. Inflasi masih bergerak rendah meskipun mendekati Ramadhan. 

Peningkatan harga didorong oleh faktor cuaca yang menyebabkan kelangkaan hasil pertanian. 

Neraca Perdagangan 
surplus USD1,6 miliar 

Cadangan Devisa 
USD137,1 miliar 

Nilai Tukar 
Rp14.572/USD 

Suku Bunga 
3,50% 

Inflasi 
1,37% (YoY) 

Minyak Mentah 
USD63,8/bbl 

Batubara 
USD94,9/mt 

Gas Alam 
USD2,6/mmbtu 

Minyak Kelapa Sawit 
USD1.031,1/mt 

Karet 
USD2,4/kg 

Kopi 
USD1,6/kg 

Bijih Besi 
USD168,2/dmtu 

Emas 
USD1.718,2/toz 

Nikel 
USD16.406,7/mt 
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Perkembangan Global 

OECD merevisi ke atas proyeksi pertumbuhan ekonomi dunia menjadi 5,6 persen pada 2021 dan 4,0 

persen pada 2022. Output global diperkirakan mencapai kondisi prapandemi pada pertengahan 2021, 

namun dengan pemulihan yang tidak merata. Ekonomi Amerika Serikat diperkirakan mengalami 

ekspansi tercepat yang didorong oleh stimulus senilai USD1,9 triliun. Stimulus ini akan meningkatkan 

output rata-rata lebih dari 3,0 persen pada 2021 dan memberikan dampak positif ke output global. 

Ekonomi Eropa diperkirakan mengalami pertumbuhan yang lebih lambat karena langkah yang diambil 

dianggap kurang ambisius. OECD juga mengingatkan agar kebijakan akomodatif tidak diperketat 

terlalu cepat seperti yang terjadi pasca krisis keuangan global. 

Sebagian negara menahan suku bunga acuan sementara yang lainnya memutuskan untuk menaikkan 

suku bunga. Bank of England (BoE) mempertahankan suku bunga acuan pada level 0,1 persen dan 

target program pembelian obligasi sebesar USD1,2 triliun. Bank of Japan (BoJ) mempertahankan suku 

bunga acuan pada level -0,1 persen dan target imbal hasil obligasi pemerintah Jepang 10 tahun pada 

level 0 persen. The Fed mempertahankan target Fed Fund Rate (FFR) pada level 0 – 0,25 persen disertai 

sinyal tidak akan ada kenaikan suku bunga setidaknya hingga tahun 2023. The Fed meningkatkan 

proyeksi pertumbuhan ekonomi menjadi 6,5 persen pada 2021 dan 3,3 persen pada 2022. Inflasi juga 

diperkirakan naik ke level 2,4 persen pada 2021 dan 2,0 persen pada 2022. Tingkat pengangguran 

diperkirakan turun menjadi 4,5 persen pada 2021 dan 3,9 persen pada 2022. 

Brazil Central Bank (BCB) menaikkan suku bunga acuan sebesar 75 bps menjadi 2,75 persen. BCB 

menyatakan bahwa peningkatan harga komoditas yang terus berlanjut, utamanya bahan bakar, dapat 

mempengaruhi inflasi dan memicu peningkatan perkiraan inflasi untuk bulan-bulan mendatang. Bank 

of Russia menaikkan suku bunga acuan untuk pertama kalinya sejak 2018 menjadi 4,5 persen dan 

menyatakan akan melakukan normalisasi lanjutan setelah inflasi meningkat lebih cepat dari perkiraan. 

Central Bank of the Republic of Turkey menaikkan suku bunga acuan menjadi 19 persen. Keputusan 

tersebut di luar ekspektasi pasar dan mendorong biaya pinjaman ke level tertinggi sejak Agustus 2019.  

Infeksi Covid-19 kembali meningkat di India dan Eropa. Ancaman third wave ini mendorong 

perpanjangan lockdown di beberapa negara Eropa. Jerman akan memperpanjang lockdown hingga 18 

April, sementara Italia dan Perancis memberlakukan lockdown baru selama satu bulan ke depan. 

Terusan Suez terblokir oleh sebuah kapal kontainer sepanjang 400 meter yang membawa barang dari 

Tiongkok ke Rotterdam. Kemacetan ini menghentikan lalu lintas laut harian dengan nilai total sekitar 

USD9,6 miliar. Kejadian ini berimbas pada banyak industri karena diperkirakan terdapat 185 kapal 

yang membawa mulai dari minyah mentah, semen, 

hingga hewan hidup, masih menunggu untuk 

menyeberangi kanal. Harga minyak mentah dunia 

meningkat sebagai dampak dari kekhawatiran akan 

lamanya waktu yang dibutuhkan untuk 

membebaskan kapal yang memblokir Terusan Suez. 

Kenaikan harga minyak mentah dunia juga ditopang 

oleh kesepakatan antara OPEC+ untuk menjaga 

tingkat produksi tidak berubah hingga April 2021 

karena pemulihan permintaan global masih rentan 
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terhadap risiko third wave Covid-19. Sementara itu, Arab Saudi akan memperpanjang pengurangan 

produksi secara sukarela sebesar satu juta barel per hari. Di sisi lain, pemberian paket stimulus di 

Amerika Serikat serta kemajuan positif dari vaksinasi global yang ditunjukkan dengan membaiknya 

perekonomian Asia meningkatkan optimisme membaiknya perekonomian global.  

Harga rata-rata minyak mentah naik 5,6 persen (MtM) pada bulan Maret. Harga minyak mentah Brent 

meningkat 5,2 persen (MtM) menjadi sebesar USD65,2 per barel. Harga minyak mentah WTI naik 5,6 

persen (MtM) menjadi USD62,4 per barel. Sementara harga minyak mentah Dubai naik 5,9 persen 

(MtM) menjadi USD64,0 per barel. Sejalan dengan hal tersebut, harga minyak mentah Indonesia 

(Indonesia Crude Price Oil - ICP) juga meningkat sebesar 5,2 persen (MtM) menjadi USD63,5 per barel. 

Peningkatan harga juga terjadi pada komoditas 

batubara yang meningkat 9,4 persen (MtM) 

menjadi USD94,9 per metrik ton. Peningkatan harga 

tersebut didorong oleh naiknya kebutuhan 

batubara di Tiongkok sejalan dengan pemulihan 

industri domestik. Namun, di sisi lain, pasokan 

batubara di Tiongkok menurun sehingga 

mempercepat kenaikan harga. Sementara itu, harga 

Batubara Acuan (HBA) bulan Maret justru turun 3,8 

persen (MtM) menjadi USD84,5 per ton dengan 

pertimbangan turunnya konsumsi listrik di Tiongkok sejalan dengan berakhirnya perayaan tahun baru 

imlek dan menjelang pergantian musim. 

Kondisi yang berbeda terjadi pada harga gas alam yang anjlok hingga 49,5 persen (MtM) setelah pada 

bulan sebelumnya meningkat 90,4 persen (MtM). Harga gas alam pada bulan Maret kembali pada 

level normal yakni sebesar USD2,6 per mmbtu. Meskipun terkoreksi, harga gas alam masih 

menunjukkan tren penguatan seiring dengan cuaca dingin ekstrem di Amerika Serikat yang memicu 

berkurangnya output. 

Harga komoditas pertanian dan perkebunan pada 

bulan Maret 2021 secara umum menguat. Harga 

minyak kelapa sawit menguat 1,4 persen (MtM) 

menjadi sebesar USD1.031,1 per ton, didorong oleh 

turunnya produksi dari negara produsen utama, 

yakni Malaysia dan Indonesia. Cuaca buruk dan 

keterbatasan tenaga kerja menjadi faktor utama 

turunnya output CPO dari kedua negara tersebut. 

Harga kedelai naik 2,3 persen (MtM) menjadi 

USD587,8 per ton. Faktor cuaca ekstrim yang 

dialami oleh negara produsen seperti Argentina dan 

Brazil mempengaruhi reli harga biji kedelai. Cuaca yang tidak kondusif berimbas pada tertundanya 

proses penanaman kedelai dan semakin menekan pasokan dunia. Faktor cuaca juga memengaruhi 

harga karet yang naik 1,0 persen (MtM) menjadi USD2,4 per ton. La Nina mengakibatkan terganggunya 

pembungaan sehingga produksi biji sebagai batang bawah membuat kapasitas produksi berkurang. La 

Nina juga mengakibatkan hari sadap berkurang sehingga produksi karet berkurang.  
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Peningkatan harga tertinggi terjadi pada komoditas udang yang naik 2,9 persen (MtM) menjadi 

USD12,3 per kilogram. Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya harga pakan dan penyebaran 

penyakit yang tinggi sepanjang musim hujan yang menyebabkan turunnya panen. Sementara itu, 

harga kopi cenderung tidak berubah yakni sebesar USD1,6 per kg. 

Pergerakan harga komoditas logam industri secara 

umum masih melanjutkan penguatan. Harga 

tembaga menguat 6,1 persen (MtM) menjadi 

USD8.988,3 per metrik ton. Harga seng memimpin 

penguatan pada komoditas logam dasar seiring 

dengan sentimen penguatan pasar baja dan 

rencana Tiongkok yang akan memperluas 

pembatasan produksi baja pada sejumlah wilayah 

produsen utama. Harga seng menguat 1,7 persen 

(MtM) menjadi USD2.791,9 per metrik ton. 

Harga timah naik 2,8 persen (MtM) menjadi 

USD27.061,0 per metrik ton, disebabkan oleh menipisnya pasokan dari negara produsen utama akibat 

kondisi cuaca yang tidak mendukung. Sementara itu, harga bijih besi berbalik meningkat 2,1 persen 

(MtM) sejalan dengan peningkatan permintaan. 

Komoditas nikel menjadi satu-satunya komoditas yang mengalami penurunan harga. Harga nikel turun 

hingga 11,7 persen (MtM) disebabkan oleh pasokan yang diprediksi meningkat sejalan dengan 

perkembangan perbaikan salah satu tambang terbesar, yakni Nornickel di Rusia. Selain itu, 

perusahaan nikel Tiongkok, Tsingshan Holding Group, juga berencana mendorong produksi untuk 

menyuplai industri baterai.  

Harga logam mulia terus tertekan hingga Maret 

2021. Harga emas internasional turun semakin 

cepat sebesar 5,0 persen (MtM) menjadi 

USD1.718,2 per troy ons. Haga emas melemah yang 

dipicu oleh penguatan nilai tukar dolar, sehingga 

meningkatkan biaya memegang emas batangan 

untuk pemegang mata uang lainnya. Membaiknya 

prospek pemulihan ekonomi global juga 

mengurangi daya tarik aset safe haven. Meskipun 

turun dibandingkan bulan sebelumnya, namun 

harga emas masih lebih tinggi 7,9 persen dibandingkan periode yang sama tahun 2020. 
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Perkembangan Domestik 

Jumlah wisatawan mancanegara pada bulan 

Februari 2021 mencapai titik terendah selama 

pandemi yakni sebanyak 117,0 ribu kunjungan yang 

mayoritas masuk melalui jalur darat. Wisatawan 

mancanegara didominasi oleh wisman dari Timor 

Leste, Malaysia, dan Tiongkok. Meskipun kunjungan 

wisatawan turun, namun Tingkat Penghunian 

Kamar (TPK) naik 2,05 poin menjadi 32,40 persen.   

Kinerja transportasi juga masih terkontraksi akibat 

pembatasan perjalanan. Penumpang penerbangan 

internasional turun semakin dalam sebesar 35,9 persen (MtM) menjadi 30 ribu orang pada bulan 

Februari 2021. Sementara itu, penerbangan domestik turun 18,5 persen (MtM) menjadi 1,9 juta orang. 

Transportasi angkutan kereta api juga mengalami penurunan 3,6 persen (MtM) menjadi 11,5 juta 

penumpang. Kondisi serupa terjadi pada transportasi angkutan laut yang turun 4,2 persen (MtM). 

Penurunan kinerja transportasi terkait dengan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

(PPKM) mikro pada bulan Februari.  

Sejalan dengan berakhirnya PPKM, mobilitas penduduk pada bulan Maret 2021 mulai meningkat yang 

ditandai dengan berkurangnya mobilitas penduduk di rumah. Mobilitas penduduk di tempat belanja 

kebutuhan sehari-hari meningkat 1,8 persen. Sementara itu, mobilitas di taman, tempat transit, 

tempat kerja, dan tempat perdagangan retail dan rekreasi meningkat meskipun masih di bawah 

kondisi pra pandemi.  

Nilai tukar Rupiah pada bulan Maret 2021 

cenderung melemah, yang ditutup pada level 

Rp14.572 per USD per 31 Maret 2021. Posisi 

tersebut melemah 2,4 persen dibandingkan bulan 

sebelumnya. Hal tersebut tidak terlepas dari aliran 

keluar modal asing yang terjadi sepanjang bulan 

Maret baik di pasar SBN maupun di pasar saham. 

Keluarnya modal asing disebabkan oleh kenaikan 

imbal hasil US Treasury dan kurs USD yang terlihat 

lebih menarik. Sepanjang Maret, kepemilikan SBN 

oleh nonresiden turun Rp20 triliun. Secara year-to-

date, nilai tukar Rupiah telah melemah sebesar 3,3 

persen.  

Posisi cadangan devisa pada bulan Maret 2021 

turun 1,2 persen (MtM) menjadi USD137,1 miliar. 

Penurunan tersebut dipengaruhi oleh pembayaran 

utang luar negeri pemerintah. Posisi cadangan 

devisa tersebut setara dengan pembiayaan 9,7 

bulan impor dan pembayaran utang luar negeri 

pemerintah. Posisi cadangan devisa tersebut dinilai 
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cukup untuk mendukung ketahanan sektor eksternal serta menjaga stabilitas ekonomi dan sistem 

keuangan. Perkembangan posisi cadangan devisa pada periode Januari-Maret 2021 lebih tinggi 

dibandingkan periode yang sama tahun 2020.  

Kinerja manufaktur Indonesia pada bulan Maret 

kembali menunjukkan perbaikan yang tercermin 

dari nilai Purchasing Managers’ Index (PMI) 

Indonesia yang menyentuh titik tertinggi sejak 

tahun 2011 yakni sebesar 53,2. Indeks tersebut 

mengindikasikan industri manufaktur melanjutkan 

ekspansi yang lebih cepat. Percepatan ekspansi 

didorong oleh peningkatan pesanan baru serta 

output sejalan dengan meningkatnya permintaan. 

Sejalan dengan peningkatan pesanan, tenaga kerja 

diprediksi berangsur kembali ke level prapandemi. 

Sementara itu, berlanjutnya kenaikan harga bahan baku dan terhambatnya rantai pasokan 

menyebabkan peningkatan harga input yang beimbas pada kenaikan harga output. 

Neraca perdagangan barang Indonesia pada bulan 

Maret 2021 surplus USD1,6 miliar, sedikit lebih 

rendah dibandingkan bulan sebelumnya karena 

peningkatan impor yang cukup tinggi. Neraca 

perdagangan kumulatif selama Januari-Maret 

surplus USD5,5 miiliar yang didorong oleh 

peningkatan ekspor (17,1 persen, YoY) yang lebih 

tinggi dari peningkatan impor (10,8 persen, YoY). 

Surplus pada periode tersebut lebih tinggi 

dibandingkan periode yang sama tahun 2020 

maupun 2019.  

Nilai ekspor Indonesia mencapai nilai tertinggi sejak Agustus 2011 dengan peningkatan sebesar 20,3 

persen (MtM) menjadi US18,4 miliar, didorong oleh peningkatan ekspor baik migas (5,3 persen, MtM) 

maupun nonmigas (21,2 persen, MtM). Dari 10 golongan barang utama nonmigas mengalami 

peningkatan volume serta nilai ekspor kecuali kendaraan dan bagiannya.  

Peningkatan ekspor terjadi di seluruh sektor. Ekspor pertanian naik 27,1 persen (MtM) yang didorong 

oleh peningkatan ekspor sarang burung, tanaman obat, aromatik dan rempah. Ekspor sektor industri 

pengolahan tumbuh 22,3 persen (MtM) didorong oleh meningkatnya ekspor komoditas minyak kelapa 

sawit, besi dan baja, serta kimia dasar organik yang bersumber dari minyak. Ekspor sektor 

pertambangan juga meningkat 13,7 persen (MtM). Kinerja ekspor Indonesia pada periode Januari-

Maret 2021 meningkat 17,1 persen menjadi USD48,9 miliar. Total ekspor tersebut jauh lebih tinggi 

dibandingkan periode yang sama tahun 2020 maupun 2019. 

Sejalan dengan peningkatan harga komoditas internasional dan aktivitas manufaktur Indonesia, nilai 

impor juga meningkat 26,6 persen (MtM) menjadi USD16,8 miliar. Baik impor migas maupun 

nonmigas meningkat masing-masing sebesar 74,7 dan 21,3 persen (MtM). Peningkatan impor migas 

yang tinggi disebabkan oleh naiknya harga minyak mentah maupun hasil minyak.  
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Peningkatan impor terjadi di seluruh kelompok penggunaan barang. Impor barang konsumsi naik 15,5 

persen (MtM) didorong oleh peningkatan impor vaksin, milk and cream in powder, dan raw sugar. 

Peningkatan impor vaksin manusia mencapai 102,5 persen (MtM), terutama didorong oleh masuknya 

26 juta dosis bahan baku vaksin Sinovac dan 1,1 juta dosis vaksin AstraZeneca pada bulan Maret. 

Sementara itu, impor bahan baku/penolong naik 31,1 persen (MtM) yang didorong oleh peningkatan 

impor oil-cake and other solid residues dan part of transmission apparatus. Impor barang modal naik 

11,9 persen (MtM) menjadi USD2,4 miliar yang didorong oleh peningkatan nilai impor mesin. 

Sektor riil menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Penjualan ritel mobil pada bulan Maret 

meningkat 65,1 persen (MtM). Peningkatan tersebut didorong oleh reaksasi PPnBM tahap 1 yang 

mulai berlaku sejak 1 Maret hingga Mei 2021. Sementara itu, penjualan mobil dari pabrik ke dealer 

(wholesales) naik lebih tinggi yakni sebesar 72,6 persen (MtM). Meskipun meningkat tajam pada bulan 

Maret, penjualan ritel mobil pada Januari-Maret 2021 masih lebih rendah dibandingkan periode yang 

sama tahun sebelumnya. Indikator lainnya, yakni penjualan semen, juga meningkat 15,2 persen 

dibandingkan bulan sebelumnya. Selama triwulan I tahun 2021, penjualan semen meningkat 14,1 

persen dibandingkan tahun 2020. 

Inflasi pada bulan Maret 2021 masih bergerak rendah yakni sebesar 0,08 persen (MtM), sedikit lebih 

rendah dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 0,10 persen (MtM). Inflasi pada bulan Maret 

tertahan oleh deflasi yang terjadi pada kelompok infokom dan jasa keuangan (-0,03 persen, MtM), 

transportasi (-0,3 persen, MtM), serta perawatan pribadi dan jasa lainnya (-0,4 persen, MtM). Deflasi 

pada kelompok perawatan pribadi masih disebabkan oleh turunnya harga emas perhiasan.  

Kelompok makanan, minuman, dan tembakau mengalami inflasi sebesar 0,4 persen (MtM), lebih 

tinggi dibandingkan bulan sebelumnya yang sebesar 0,1 persen (MtM). Inflasi yang terjadi didorong 

oleh kenaikan harga cabai rawit, bawang merah, daging, dan daging ayam ras akibat kondisi cuaca 

yang tidak mendukung. Pada kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran terjadi inflasi 

sebesar 0,2 persen (MtM). Kelompok perlengkapan, peralatan, dan pemeliharaan rumah tangga juga 

mengalami inflasi sebesar 0,1 persen (MtM) yang disebabkan oleh kenaikan upah asisten rumah 

tangga. Perkembangan inflasi secara year-to-date sebesar 0,44 persen.  
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IMF merilis World Economic Outlook (WEO) terbaru pada awal bulan April 2021. Dalam laporannya, 

IMF merevisi ke atas proyeksi pertumbuhan ekonomi dunia tahun 2021 dan 2022 masing-masing 

menjadi sebesar 6,0 dan 4,4 persen. Peningkatan ini didorong oleh penambahan dukungan fiskal di 

beberapa negara besar dan optimisme terjadinya akselerasi pemulihan dengan cepat pada semester 

II tahun 2021, seiring dengan distribusi vaksin. Melalui respon kebijakan cepat, dampak dari Covid-19 

diperkirakan akan meninggalkan dampak permanen yang lebih kecil dibandingkan krisis keuangan 

global tahun 2008. Namun demikian, kecepatan pemulihan akan berbeda antarnegara. Sebagai 

contoh, negara yang bergantung pada pariwisata dan ekspor komoditas akan pulih lebih lambat dan 

berpotensi kehilangan output potential yang lebih besar dalam jangka menengah. 

 
Sumber: World Economic Outlook (WEO) IMF, April 2021 

IMF merevisi ke bawah proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2021 dari sebelumnya 4,8 

persen menjadi 4,3 persen. Jika dibandingkan dengan negara-negara lain yang pertumbuhan ekonomi 

tahun 2021 diperkirakan akan rebound melebihi pertumbuhan ekonomi sebelum masa pandemi, 

proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia masih berada di bawah tingkat sebelum pandemi di kisaran 

5 persen. IMF memberikan catatan masih tingginya kasus Covid-19 yang kemudian mendorong 

penerapan kembali pembatasan aktivitas masyarakat pada awal triwulan I tahun 2021. 

 

Sejalan dengan catatan dari IMF, sepanjang triwulan I tahun 2021, terutama pada Januari dan 

Februari, berbagai indikator ekonomi menunjukkan pemulihan yang terbatas, bahkan kembali 

menurun, akibat kasus Covid-19 yang tinggi. Namun seiring dengan publikasi data bulan Maret, 

indikator ekonomi mulai menunjukkan optimisme. Beberapa publikasi indikator terkini yang 

menunjukkan perbaikan di antaranya: 
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1. Pengadaan, produksi, dan ekspor semen bulan Maret mengalami peningkatan, masing-masing 

sebesar 11,4; 13,7, dan 171,0 persen (YoY). 

2. PMI Manufacturing Indonesia pada Maret sebesar 53,2, yang merupakan nilai indeks tertinggi 

sejak 2011. Hal ini didorong oleh peningkatan new orders dan output. 

3. Indeks keyakinan konsumen bulan Maret semakin membaik meski masih berada di zona pesimis, 

yakni sebesar 93,4. Adapun Indeks Kondisi Ekonomi Saat Ini dan Indeks Ekspektasi Konsumen 

masing-masing sebesar 72,6 dan 114,1. 

4. Penjualan mobil bulan Maret, baik wholesales maupun ritel, terindikasi meningkat. Penjualan 

mobil wholesales tumbuh 10,5 persen (YoY) menjadi 84,9 ribu unit. Adapun penjualan mobil ritel 

tumbuh 28,2 persen (YoY), didorong oleh relaksasi PPnBM yang berlaku sejak 1 Maret 2021. 

5. Kinerja industri pengolahan pada triwulan I tahun 2021 berada pada fase ekspansi dengan indeks 

PMI – BI sebesar 50,01 persen. Peningkatan kinerja terjadi pada beberapa subsektor, yakni 

subsektor makanan, minuman, dan tembakau; pupuk, kimia, dan barang dari karet, serta tekstil, 

barang kulit, dan alas kaki. 

Namun demikian, juga terdapat beberapa indikator bulanan yang menunjukkan penurunan kinerja di 

antaranya: 

1. Penjualan sepeda motor pada Februari turun 30,8 persen (YoY), menjadi 377,8 ribu unit; 

2. Kunjungan wisatawan mancanegara pada Februari sebesar 117,0 ribu, turun 14,7 persen 

dibandingkan bulan sebelumnya; 

3. Cadangan devisa bulan Maret menurun menjadi USD137,1 miliar, setara dengan 9,7 bulan impor 

dan pembiayaan utang luar negeri pemerintah. 

Sektor dengan kontribusi terbesar yakni industri pengolahan mulai menunjukkan perkembangan 

positif, tercermin dari indeks PMI Manufacturing dan PMI-BI yang berada pada zona ekspansi. Sektor 

industri pengolahan menunjukkan kemampuan adaptasi yang cepat meski mobilitas masyarakat 

masih mengalami tekanan. Kebijakan relaksasi tarif PPnBM yang dimulai pada Maret 2021 mampu 

mendorong perbaikan pertumbuhan subsektor industri otomotif. Proses ekspansi sektor ini akan 

semakin cepat jika langkah-langkah pengendalian pandemi Covid-19 secara konsisten menunjukkan 

dampak terhadap penurunan kasus. 

Dihadapkan pada situasi pemulihan yang masih dibayangi oleh perkembangan kasus Covid-19, IMF 

menekankan pada pentingnya tahapan kebijakan yang disesuaikan berdasarkan perkembangan dari 

sisi kesehatan dan proses pemulihan ekonomi yang terjadi: 

Fase 1: Keluar dari Krisis  

• Memprioritaskan dukungan kesehatan. Langkah paling tepat untuk mengakselerasi outcome 

perekonomian adalah dengan menekan persebaran virus.  

• Dukungan fiskal tepat sasaran dan sesuai dengan fase pandemi. Hingga pandemi berakhir, 

dukungan fiskal harus tetap disalurkan.  

• Dukungan kebijakan moneter akomodatif. 

• Dukungan kebijakan makroprudensial untuk menjaga stabilitas sektor keuangan. 

 

 



 

 11 
 

Perkembangan Ekonomi Makro 
Maret 2021 

Kedeputian Bidang Ekonomi 

Fase 2: Menjaga Pemulihan  

• Transisi ekonomi pascapandemi diarahkan untuk dapat meminimalisir “luka permanen” 

ekonomi pada dunia usaha, pasar tenaga kerja, dan SDM. 

• Perluasan dukungan kebijakan fiskal menjadi langkah efektif untuk dapat mencegah dampak 

resesi jangka panjang. Program fiskal sebaiknya ditujukan untuk mendukung pertumbuhan 

jangka menengah, seperti pembangunan infrastruktur untuk mempercepat transisi 

ketergantungan terhadap karbon, peningkatan dana riset, dan berinvestasi pada masa 

perkembangan anak usia dini, pendidikan serta program pelatihan vokasi. 

 

Fase 3: Investasi Masa Depan 

• Beberapa isu yang akan menjadi tantangan global jangka panjang antara lain adalah krisis 

iklim, reformasi kerangka kebijakan, dan peningkatan kerjasama internasional. Langkah cepat 

dan tegas harus segera ditempuh untuk dapat mengatasi isu ini. 
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Indikator Makro 

Inflasi Maret 2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Neraca Perdagangan (USD miliar) 

URAIAN 
2020 2021 

Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar 

Neraca 
Perdagangan 

0,72 -0,37 2,02 1,25 3,24 2,35 2,39 3,58 2,59 2,10 1,96 1,99 1,57 

Migas -0,96 -0,29 -0,01 -0,95 -0,25 -0,35 -0,47 -0,47 -0,32 -0,46 -0,67 -0,44 -1,37 

Nonmigas 1,66 -0,08 2,10 1,36 3,52 2,71 2,91 4,04 2,91 2,56 2,63 2,44 2,94 

Ekspor Total 14,07 12,16 10,45 12,01 13,70 13,10 13,96 14,36 15,26 16,54 15,29 15,26 18,35 

Ekspor Migas 0,66 0,56 0,56 0,57 0,68 0,60 0,67 0,61 0,76 1,02 0,88 0,86 0,91 

Ekspor Nonmigas 13,41 11,60 9,89 11,44 13,02 12,50 13,29 13.75 14,50 15,52 14,41 14,40 17,45 

Impor Total 13,35 12,54 8,44 10,76 10,46 10,74 11,57 10,79 12,66 14,44 13,33 13,27 16,79 

Impor Migas 1,60 0,86 0,66 0,68 0,95 0,95 1,17 1,08 1,08 1,48 1,55 1,30 2,28 

Impor Nonmigas 11,75 11,68 7,78 10,08 9,51 9,79 10,40 9,71 11,58 12,96 11,78 11,96 14,51 

Barang Konsumsi 1,27 1,22 0,93 1,41 1,11 1,19 1,12 1,03 1,30 1,72 1,42 1,22 1,41 

Bahan Baku 10,28 9,36 6,11 7,58 7,39 7,75 8,32 7,90 8,93 10,19 9,93 9,89 12,97 

Barang Modal 1,80 1,96 1,39 1,77 1,97 1,79 2,13 1,85 2,43 2,53 2,00 2,15 2,41 

Cadangan Devisa 121,0 127,9 130,5 131,7 135,1 137,0 135,2 133,7 133,6 135,9 138,0 138,8 137,1 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 

 

 Andil Inflasi Inflasi MtM Inflasi YoY 

Inflasi Umum 0,08 0,08 1,37 

Makanan, Minuman, dan Tembakau 0,10 0,40 2,22 

Pakaian dan Alas Kaki 0,00 0,02 0,73 

Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar Rumah Tangga 0,01 0,04 0,22 

Perlengkapan, Peralatan dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 0,01 0,10 1,23 

Kesehatan 0,00 0,08 3,38 

Transportasi -0,03 -0,25 0,59 

Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan 0,00 -0,03 -0,31 

Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 0,00 0,05 0,62 

Pendidikan 0,00 0,01 1,56 

Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 0,01 0,17 2,32 

Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya -0,02 -0,39 3,53 

Inti -0,02 -0,03 1,21 

Harga Diatur Pemerintah 0,00 0,02 0,88 

Bergejolak 0,10 0,56 2,49 

Komponen Energi 0,00 -0,02 -0,10 

Komponen Bahan Makanan 0,10 0,52 2,30 
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Pertumbuhan Ekonomi  

 2018 2019:1 2019:2 2019:3 2019:4 2020:1 2020:2 2020:3 2020:4 

Produk Domestik Bruto  
(persen, YoY) 

5,2 5,1 5,1 5,0 5,0 3,0 -5,3 -3,5 -2,2 

Konsumsi Rumah Tangga 5,1 5,0 5,2 5,0 5,0 2,8 -5,5 -4,0 -3,6 

Konsumsi LNPRT 9,1 17,0 15,3 7,4 3,5 -5,0 -7,8 -2,0 -2,1 

Konsumsi Pemerintah 4,8 5,3 8,2 1,0 0,5 3,8 -6,9 9,8 1,8 

PMTB 6,6 5,0 4,6 4,2 4,1 1,7 -8,6 -6,5 -6,2 

Ekspor Barang dan Jasa 6,6 -1,5 -1,8 0,1 -0,4 0,4 -12,0 -11,7 -7,2 

Impor Barang dan Jasa 11,9 -6,5 -6,7 -8,3 -7,9 -3,6 -18,3 -23,0 -13,5 

Pertanian, Kehutanan, Perkebunan 
dan Perikanan 

3,9 1,8 5,3 3,1 4,2 0,0 2,2 2,2 2,6 

Pertambangan dan Penggalian 2,2 2,3 -0,7 2,3 0,9 0,4 -2,7 -4,3 -1,2 

Industri Pengolahan 4,3 3,9 3,5 4,1 3,7 2,1 -6,2 -4,3 -3,1 

Listrik dan Gas 5,5 4,1 2,2 3,7 6,0 3,9 -5,5 -2,4 -5,0 

Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, 
Daur Ulang 

5,6 8,9 8,3 4,9 5,4 4,4 4,4 5,9 5,0 

Konstruksi 6,1 5,9 5,7 5,6 5,8 2,9 -5,4 -4,5 -5,7 

Perdagangan Besar dan Eceran; 
Reparasi 

5,0 5,2 4,6 4,4 4,2 1,6 -7,6 -5,0 -3,6 

Transportasi dan Pergudangan 7,1 5,4 5,9 6,7 7,6 1,3 -30,8 -16,7 -13,4 

Akomodasi dan Makan Minum 5,7 5,9 5,5 5,4 6,4 1,9 -22,0 -11,8 -8,9 

Informasi dan Komunikasi 7,0 9,1 9,6 9,2 9,8 9,8 10,8 10,7 10,9 

Jasa Keuangan dan Asuransi 4,2 7,2 4,5 6,2 8,5 10,6 1,1 -0,9 2,4 

Real Estate 3,5 5,4 5,7 6,0 5,9 3,8 2,3 2,0 1,2 

Jasa Perusahaan 8,6 10,4 9,9 10,2 10,5 5,4 -12,1 -7,6 -7,0 

Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan Sosial 
Wajib 

7,0 6,4 8,9 1,8 2,0 3,1 -3,2 1,8 -1,5 

Jasa Pendidikan 5,4 5,6 6,3 7,8 5,4 5,9 1,2 2,4 1,4 

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,2 8,7 9,1 9,2 7,8 10,4 3,7 15,3 16,5 

Jasa lainnya 9,0 10,0 10,7 10,7 10,8 7,1 -12,6 -5,5 -4,8 

PDB Harga Berlaku (Rp Triliun) 14.838 3.783 3.964 4.067 4.018 3.923 3.688 3.895 3.929 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

 


